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Peran dan dukungan dari orang – orang terdekat disekitar mereka seperti orang tua 

mereka diperlukan agar anak – anak dapat secara aktif berinteraksi dengan orang 

– orang di sekitar lingkungan mereka. 

Menurut Santrock (Santrock, 2007), keluarga adalah pilar utama dan 

pertama dalam membentuk anak untuk menjadi mandiri. Dukungan yang paling 

besar dari anggota keluarga adalah orang tua. Karena itu penting sekali pola asuh 

yang diterapkan oleh orang tua dalam mempengaruhi perkembangan anak dalam 

berinteraksi dengan orang lain yang di jaman ini semakin cepat berkembang 

karena pengaruh dari perkembangan teknologi yang juga berdampak ke anak – 

anak. Tipe – tipe pola asuh yang bervariasi yang diterapkan orang tua juga 

memberikan dampak yang berbeda pada setiap anak. Anak – anak yang diasuh 

dengan menggunakan pola asuh authoritarian, cenderung lebih merasa tidak 

bahagia, takut dan cemas. Anak – anak yang diasuh dengan pola asuh demokratis 

menunjukkan mereka cenderung lebih ceria, dapat mengontrol diri, kooperatif, 

dan dapat mengatasi stress. Sedangkan anak – anak yang mendapatkan pola asuh 

neglectful, mereka cenderung memiliki self-esteem yang rendah, memiliki control 

diri yang rendah,dan cenderung tidak dewasa. Untuk anak – anak yang mendapat 

pola pengasuhan indulgent, mereka cenderung menjadi anak yang mendominasi, 

tidak patuh, dan egosentris. 

Pola asuh demokratis menurut Santrock dalam (Pramawaty, 2012) adalah 

pola asuh yang menghormati individualitas anak, memberikan kebebasan untuk 

mendorong anak - anak menjadi mandiri namun juga tetap memegang kendali 

terhadap anak. Di usia sekolah adalah waktu dimana anak – anak 
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mengembangkan kemampuan yang mereka miliki agar mencapai tahapan yang 

dikemukakan oleh Erickson, yaitu kerja keras vs rasa inferior. Kontrol yang 

diberikan orang tua dapat mengendalikan anak – anak dari perilaku yang di luar 

batas, disamping itu anak akan tetap memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi 

hal – hal yang baru yang dapat melatih kemandirian mereka. Menghadapi 

perkembangan teknologi yang pesat, kebebasan dan kontrol yang diberikan orang 

tua kepada anak secara seimbang akan mempengaruhi proses perkembangan 

mereka, salah satunya adalah perkembangan sosial mereka melalui interaksi 

sosial. Ketika orang tua memberikan kontrol maupun kebebasan, orang tua akan 

memberikannya melalui berinteraksi dengan anak – anak. Semakin sering 

intensitas atau frekuensi dalam berinteraksi yang dilakukan orang tua dengan anak 

akan membuat anak belajar cara berinteraksi dengan orang lain. Di kemudian hari, 

mereka dapat mengaplikasikan kemampuan berinteraksi mereka dengan orang 

lain.  

Dari permasalahan di atas peneliti ingin melakukan penelitian untuk 

mengetahui peran orang tua melalui pola asuh demokratis yang diterapkan dalam 

keluarga terhadap interaksi sosial anak terutama bagi mereka yang memiliki 

gadget. 

1.2 Rumusan masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan 

dari pola asuh demokratis yang diberikan oleh orang tua terhadap interaksi sosial 

anak yang menggunakan gadget 
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1.3 Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola asuh 

demokratis orang tua terhadap interaksi sosial anak yang menggunakan gadget 

1.4 Manfaat penelitian  

Terdapat 2 manfaat yang bisa didapat dari penelitian ini yaitu 

- Manfaat teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran 

terhadap ilmu di bidang psikologi 

Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

masukan bagi perkembangan penelitian selanjutnya 

- Manfaat praktis 

Bagi orang tua, dari penelitian ini diharapkan orang tua dapat memiliki 

informasi baru mengenai peran orang tua melalui pola asuh demokratis yang 

diberikan terhadap kemampuan berinteraksi sosial anak 




